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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi 
teorema Pythagoras di kelas VIII B SMP Negeri 18 Palu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 18 Palu sejumlah 26 orang yang terdiri atas 14 laki-laki dan 12 perempuan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang rancangan penelitiannya mengacu pada 
model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
yang setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Informan penelitian sebanyak tiga orang dengan 
kualifikasi siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jenis data yang diperoleh adalah 
aktivitas guru dan siswa di kelas dan hasil belajar siswa. Data aktivitas guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran diperoleh dengan lembar observasi dan data prestasi belajar diperoleh 
dengan tes individu. Data-data tersebut dianalisis dengan teknik persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II dan untuk analisis tes akhir tindakan dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan belajar 
klasikal sebesar 18,8% yaitu dari 65,2% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat meningkatkan Prestasi belajar siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII B SMP 
Negeri 18 Palu. 
Kata Kunci : kooperatif,  think pair share, prestasi belajar, Pythagoras. 
Abstract: The purpose of this study is to describe the application of cooperative learning model 
Think Pair Share type that can improve student achievement on the material of Pythagoras theorem 
in class VIII B SMP Negeri 18 Palu. The subjects of this study are students of class VIII B SMP 
Negeri 18 Palu number of 26 people consisting of 14 men and 12 women. This type of research is  a 
classroom action research whose research design refers to the Kemmis and Mc model. Taggart 
consists of four components, namely (1) planning, (2) implementation of action, (3) observation and 
(4) reflection. This study was conducted in two cycles, each cycle consisting of two meetings. 
Informant of research as many as three people with qualification of student of high ability, medium 
and low. The types of data obtained are the activities of teachers and students in the classroom and 
student learning outcomes. The data of teacher and student activity in learning activity is obtained 
by observation sheet and the learning achievement data obtained by individual test. The data are 
analyzed by percentage technique. Based on the results of the study showed that the activity of 
teachers and students increased from cycle I to cycle II and for analysis of the final test of action 
from cycle I to cycle II there was an increase of classical learning by 18.8% from 65.2% in cycle I 
to 84% in cycle II. Based on these results can be concluded that the cooperative learning model type 
Think Pair Share can improve student achievement on the material Pythagoras theorem in class 
VIII B SMP Negeri 18 Palu. 
Keywords: Cooperative, think pair share,  Student Results, Pythagoras.  
 
 Matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar pemikiran dan penerapan mata 
pelajaran lainnya. Umumnya apabila seseorang menguasai matematika, maka akan 
cenderung lebih mudah untuk menguasai mata pelajaran yang lain. Pada pembelajaran 
matematika, hal yang perlu diperhatikan adalah pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika. Sebab melalui pemahaman konsep, dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, sehingga akan berdampak terhadap hasil belajar siswa di sekolah. 
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Melihat betapa besar pengaruh matematika dalam kehidupan manusia bahkan masa 
depan suatu bangsa, sehingga tidak mengherankan jika matematika adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, aspek yang perlu 
diperhatikan adalah pemahaman siswa terhadap konsep matematika, sebab melalui pemahaman 
konsep dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, sehingga akan berdampak terhadap 
hasil belajar siswa di sekolah. 
Namun pada kenyataannya masih ada siswa yang belum menguasai konsep-konsep dasar 
dalam matematika itu sendiri, karena masih banyak siswa yang merasa sulit dalam memahami 
matematika. Menurut Suwarsono (Jaeng 2004:3), matematika masih saja dianggap sebagai 
suatu bidang studi yang cukup sulit oleh siswa, dan masih banyak siswa yang memperoleh hasil 
belajar yang kurang memuaskan. Salah satunya yaitu pada materi teorema Pythagoras. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 18 Palu 
diperoleh informasi bahwa prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika masih tergolong 
rendah. Hal ini dikarenakan siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal terutama yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. Siswa 
menganggap materi ini kurang menarik, sehingga kurang mendapatkan kesempatan untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, selain itu siswa juga mudah lupa dengan apa yang 
telah diajarkan oleh guru.  
Informasi lain juga diperoleh dari guru tersebut bahwa siswa pada umumnya masih suka 
bermain saat pembelajaran, sehingga mengganggu siswa yang serius, siswa cenderung pasif, 
dan kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang pernah 
diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran langsung dan terkadang menggunakan 
pembelajaran kelompok sesuai dengan materi dan waktu. Hasil belajar yang diperoleh pun 
masih rendah. 
Pelaksanaan tes identifikasi diikuti oleh 25 siswa. Peneliti menganalisis jawaban siswa 
berdasarkan jenis kesalahan (JK) yang mewakili jawaban siswa lainnya. Berikut jawaban siswa 
untuk soal nomor 1 dan nomor 2. 
 
                            
 
 
 
 
Gambar 1. Jawaban siswa untuk        Gambar 2. Jawaban siswa untuk  
soal nomor 1                soal nomor 2 
Gambar 1 menunjukkan kesalahan siswa pada penulisan rumus teorema Pythagoras yaitu 
BC = AB2 + AC2 (JK01), seharusnya BC2 = AB2 + AC2. Gambar 2 menunjukkan kesalahan 
siswa pada penulisan rumus teorema Pythagoras yaitu AG = 152   82  122 (JK02), seharusnya 
terlebih dahulu siswa harus menentukan nilai AC = AB2 + BC2 sebelum mencari nilai AG2 = 
AC2 + CG2.. Siswa juga keliru pada penulisan operasi bilangan yang digunakan yaitu perkalian 
(JK03), seharusnya penjumlahan. 
Berdasarkan hasil tes identifikasi, diperoleh informasi bahwa siswa masih kesulitan 
dalam memahami konsep teorema Pythagoras. Terlebih lagi ketika diperhadapkan dengan 
soal yang mengharuskan untuk menggambar sendiri. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
strategi pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut yaitu 
JK01 JK02 
JK03 
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dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif belajar bersama untuk saling membantu dalam 
memecahkan masalah dan mengeluarkan pendapat terhadap teman sekelompoknya, 
sehingga memungkinkan siswa dapat menyelesaikan soal mengenai materi penggunaan 
teorema Pythagoras. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk berbagi dengan yang lain 
mengajar serta diajar oleh sesama siswa yang menjadi bagian penting dalam proses belajar. 
Menurut Lie (2004:23), TPS memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide-
ide dan jawaban paling tepat, dan dapat mendorong siswa untuk dapat meningkatkan peran 
aktif dan kerjasama mereka. Menurut Patrianto (2012:12), TPS memiliki kelebihan antara 
lain (1) memberi waktu lebih banyak pada siswa untuk berpikir, menjawab dan saling 
membantu satu sama lain, (2) lebih mudah dan cepat pembentukan kelompoknya, (3) murid 
lebih aktif dalam pembelajaran karena satu kelompok hanya terdiri dari dua siswa 
(berpasangan). Menurut Trianto (2007:61), TPS dapat melatih dan mengembangkan 
kemampuan berpikir serta aktivitas siswa, karena siswa membangun pengetahuan melewati 
eksplorasi dirinya sendiri dan pengetahuan siswa juga bisa berkembang melalui transfer 
pola pikir dengan siswa yang lain, sehingga siswa mampu menggabungkan dan 
membandingkan pola pikir mereka sendiri dengan pola pikir siswa yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII B SMP 
Negeri 18 Palu?” 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada desain 
penelitianKemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007) yang terdiri dari empat tahap, yaitu: 
1) perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tindakan (acting); 3) observasi (observing) dan 
4) refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII B SMP Negeri 
18 Palu tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 26 orang. Berdasarkan hasil tes awal dan 
konsultasi dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 18 Palu, selanjutnya dipilih 3 
informan dengan kualifikasi kemampuan yang berbeda-beda yakni RM berkemampuan 
tinggi, SA berkemampuan sedang dan EI berkemampuan rendah. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes. 
Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Tindakan 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila kriteria penilaian pada lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa yang diperoleh selama pembelajaran minimal berada pada kategori baik. 
Indikator keberhasilan tindakan pada siklus I, yaitu siswa dapat menemukan konsep 
teorema Pythagoras dan dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku dengan 
menggunakan rumus teorema Pythagoras, sedangkan indikator keberhasilan pada siklus II, 
yaitu siswa dapat menentukan jenis-jenis segitiga melalui teorema Pythagoras dan dapat 
menentukan panjang sisi diagonal bangun datar dan bangun ruang dengan menggunakan 
rumus teorema Pythagoras. 
HASIL PENELITIAN 
 Hasil penelitian ini terdiri dari hasil pra tindakan dan hasil pelaksanaan tindakan. 
Pada tahap pra tindakan, peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi prasyarat yaitu materi akar dan pangkat. Hasil tes awal dijadikan sebagai 
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pedoman dalam menentukan informan penelitian dan pembagian kelompok belajar. Tes ini 
diikuti oleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 18 Palu berjumlah 23 orang. Analisis hasil tes 
awal menunjukkan 13 orang siswa tuntas dan 10 orang siswa tidak tuntas. Berdasarkan 
hasil tes awal, dibentuk 13 kelompok belajar yang heterogen dengan setiap kelompok 
beranggotakan 2 orang siswa (berpasangan). 
 Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan. Pertemuan pertama siklus I membahas cara menentukan panjang sisi 
segitiga siku-siku dengan rumus teorema pythagoras. Pertemuan pertama siklus II 
membahas cara menentukan panjang sisi diagonal bangun datar dan bangun ruang dengan 
rumus teorema Pythagoras. Kedua pertemuan ini berlangsung selama 4 × 40 menit. Pada 
pertemuan kedua siklus I dan siklus II, peneliti memberikan tes akhir setiap siklus yang 
berlangsung selama 2 × 40 menit. 
 Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 
yang memuat fase-fase model pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan awal meliputi fase 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Kegiatan inti meliputi fase menyajikan 
informasi, fase mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, dan fase 
membimbing kelompok belajar dan belajar. Pada kegiatan inti memuat langkah-langkah 
utama TPS yaitu think (berfikir), pair (berpasangan), share (berbagi). Kegiatan penutup 
meliputi fase evaluasi dengan membimbing siswa dalam membuat kesimpulan, dan fase 
pemberian penghargaan kepada siswa atau kelompok terbaik, memberi PR dan menutup 
pembelajaran. 
 Kegiatan awal pembelajaran siklus I dan siklus II mengikuti fase-fase model 
pembelajaran kooperatif yaitu fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. 
diawali dengan doa bersama dan mengecek kehadiran siswa. Kegiatan pembelajaran siklus 
I diikuti oleh 23 siswa dari 26 siswa yang terdaftar di kelas VIII B SMP Negeri 18 Palu. 
Ketidakhadiran 2 siswa karena sakit dan 1 siswa tanpa keterangan (alpa). Kegiatan 
pembelajaran siklus II diikuti oleh 25 siswa dari 26 siswa kelas VIII B SMP Negeri 18 
Palu. Ketidakhadiran 1 siswa tanpa keterangan (alpa). Selanjutnya, peneliti menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan pembelajaran pada siklus I yaitu 1) melalui 
diskusi kelompok dan tanya jawab, siswa dapat menemukan konsep teorema Pythagoras; 2) 
siswa dapat menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan rumus teorema 
Pythagoras, sedangkan tujan pembelajaran pada siklus II yaitu: 1) melalui diskusi 
kelompok dan tanya jawab, siswa dapat menentukan jenis-jenis segitiga melalui teorema 
Pythagoras; 2) siswa dapat menentukan panjang diagonal bangun datar dan bangun ruang 
dengan menggunakan rumus teorema Pythagoras. Peneliti memotivasi siswa dengan 
memberikan contoh penerapan teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, peneliti memberikan apersepsi. Apersepsi yang diberikan pada siklus I 
mengenai bilangan akar dan pangkat yang berkaitan dengan soal tes awal, sedangkan 
apersepsi pada siklus II, masih mengenai bilangan akar dan pangkat karena berdasarkan 
analisis hasil tes akhir siklus I diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa masih keliru 
tentang konsep teorema pythagoras.  
 Kegiatan inti pembelajaran siklus I maupun siklus II, yaitu fase menyajikan informasi 
yang dilakukan dengan memberi arahan kepada siswa mengenai judul materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. Fase mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
dilakukan dengan mengelompokkan siswa ke dalam 13 kelompok belajar. Setiap kelompok 
terdiri dari 2 siswa (berpasangan). Selanjutnya, peneliti membagikan LKS pada setiap 
siswa dan menjelaskan prosedur pengerjaannya, kemudian meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS secara mandiri (thinking). 
 Fase membantu kerja tim dan belajar dilakukan dengan meminta siswa bergabung 
dengan pasangannya (pairing) untuk mendiskusikan jawaban yang diperoleh pada langkah 
thinking dan memimbing kelompok yang mengalami kesulitan mengerjakan LKS, 
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kemudian pada langkah share, peneliti meminta beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
 Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran siklus I maupun siklus II, peneliti 
mengajak siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dan memberikan PR 
yang harus dikerjakan siswa di rumah. Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan doa 
bersama dan mengucapkan salam. 
 Pertemuan kedua siklus I dan siklus II mengacu pada fase model pembelajaran 
kooperatif yaitu evaluasi dan pemberian penghargaan. Kegiatan awal dilakukan dengan 
mengucapkan salam, berdoa dan mengecek kehadiran siswa, kemudian meminta siswa 
untuk mengumpulkan PR. 
 Kegiatan inti dilakukan dengan melaksanakan tes akhir tindakan (evaluasi). Tes akhir 
tindakan siklus I terdiri dari 2 nomor soal. Berikut satu diantara soal yang diberikan: 
Tentukan panjang sisi yang belum diketahui pada segitiga berikut ini (sisi miring PR = 10 
cm dan sisi PQ = 6 cm). 
 Jawaban EI untuk soal nomor 1 bagian b tes akhir siklus I mewakili jenis kesalahan yang 
sama dengan jawaban siswa lainnya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jawaban EI untuk soal nomor 1b tes akhir tindakan siklus I 
 Berdasarkan Gambar 3, EI melakukan kesalahan pada operasi bilangan yaitu QR2 = RP2 
+ QR2 (EIJK01), seharusnya QR2 = RP2 - QR2. Hal ini menyebabkan EI keliru dalam 
menentukan panjang sisi segitiga yang belum diketahui pada soal nomor 1. 
 Peneliti melakukan wawancara dengan EI untuk memperoleh informasi lebih lanjut 
mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang bersangkutan. Berikut kutipan wawancara 
peneliti dengan EI. 
EIS1 11P : 
 
EIS1 12S : 
 
EIS1 13P : 
 
EIS1 14S : 
EIS1 15P : 
EIS1 16S : 
EIS1 17P : 
EIS1 18S : 
 Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa EI lupa dan masih kurang 
teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan, sehingga rumus teorema Pythagoras yang 
digunakan tidak sesuai dengan yang seharusnya. 
EIJK03 
Hmm, rumusnya memang salah de, kakak mau tanya dulu teorema Pythagoras 
itu apa ? 
Teorema Pythagoras itu panjang kuadrat sisi miring sama dengan jumlah 
kuadrat kedua sisinya kak. 
Terus kenapa jawabannya begitu ? kan di gambarnya sisi miringnya sudah 
diketahui. 
Hmmmmmm, iya kak, saya lupa, saya tidak perhatikan sekali. 
Jadi seharusnya rumusnya bagaimana ? 
Yang 1b rumusnya QR2 = RP2 - QR2, kalau yang nomor 2 LM2 = KM2 LK2.  
Nah coba EI selesaikan yang 1b. 
Ini kak jawabannya 8 dengan 9 (memperlihatkan jawabannya). 
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 Tes akhir siklus II terdiri dari 2 nomor soal. Berikut satu diantara soal yang diberikan: 
Gambarlah sketsanya kemudian tentukanlah mana yang merupakan segitiga siku-siku, 
segitiga tumpul, dan segitiga lancip pada segitiga-segitiga berikut ini: a) 16 cm, 30 cm, 34 
cm; b) 12 cm, 10 cm, 8 cm; c) 15 cm, 12 cm, 8 cm. 
 Jawaban EI untuk soal nomor 1 tes akhir tindakan siklus II mewakili jenis kesalahan 
yang sama dengan jawaban siswa lainnya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jawaban EI untuk soal nomor 1 siklus II 
 Berdasarkan Gambar 4, EI tidak menuliskan kesimpulan jenis segitiga pada nomor 1b 
(EIJK04) dan nomor 1c (EIJK05), seharusnya 1b merupakan jenis segitiga lancip dan 1c 
merupakan segitiga tumpul. Hal ini menyebabkan jawaban yang diharapkan belum sempurna. 
 Peneliti melakukan wawancara dengan EI untuk memperoleh informasi lebih lanjut 
mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang bersangkutan. Berikut kutipan 
wawancara peneliti dengan EI. 
EIS2 07P : 
 
 
EIS2 08S : 
EIS2 09P : 
EIS2 10S : 
 
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa EI masih kurang teliti dalam 
mengerjakan soal dan tidak menuliskan kesimpulan tentang jenis segitiga. 
 Berdasarkan analisis hasil tes akhir tindakan siklus I diperoleh informasi bahwa dari 
23 orang siswa yang mengikuti tes, sebanyak 15 orang siswa yang tuntas dan 8 orang siswa 
yang tidak tuntas sehingga persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I mencapai 65,2% 
sedangkan pada siklus II diperoleh informasi bahwa dari 25 orang siswa yang mengikuti 
tes, sebanyak 21 orang siswa yang tuntas dan 4 orang siswa yang tidak tuntas sehingga 
persentase ketuntasan belajar klasikal siklus II mencapai 84%. 
 Aspek yang diamati pada lembar observasi aktivitas guru selama pembelajaran yaitu: 
1) mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa, 2) memotivasi siswa supaya aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar serta memberi apersepsi, 3) menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 4) memberikan arahan tentang materi yang akan dipelajari, 5) membentuk 
kelompok kecil beranggotakan 2 orang siswa, 6) membagikan LKS kepada setiap siswa dan 
EIJK04 
EIJK05 
Coba diperhatikan jawabanmu de, kakak sudah tulis kesalahannya disitu. Untuk 
yang bagian 1b dan 1c. Kenapa tidak ditulis kesimpulannya ? Perintah soal kan 
tentukan jenis segitiganya apa ? 
Ohh iya kak, saya tidak tulis. 
Jadi kesimpulannya apa ? 
Kesimpulannya kalau yang 1b panjang kuadrat sisi miringnya 144 kurang dari 
164 jumlah kuadrat kedua sisi lainnya namanya segitiga lancip, kalau yang 1c 
panjang kuadrat sisi miringnya 225 lebih besar dari 208 karena jumlah kuadrat 
kedua sisi lainnya namanya segitiga tumpul. 
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menjelaskan prosedur pengerjaannya, 7) meminta siswa mengerjakan soal yang ada pada 
LKS dengan berpanduan lembaran materi yang diberikan oleh guru pada tahap think, 8) 
meminta siswa untuk bergabung dan berdiskusi dengan pasangannya mengenai soal yang 
ada pada LKS, 9) memilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan kelompok lain menanggapi pada tahap share, 10) memberikan 
penghargaan, 11) membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, 12) memberikan PR, 13) efektivitas pengelolaan waktu, 14) penglibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, 15) performance guru dalam proses pembelajaran. Hasil 
observasi yang diperoleh pada siklus I yaitu: aspek nomor 15 memperoleh nilai 5 (sangat 
baik), aspek nomor 1, 5, 6, 7, 8, 13, 14 memperoleh nilai 4 (baik), sedangkan aspek nomor 
2, 3, 4, 9, 10, 11, 12 memperoleh nilai 3 (cukup) dengan persentase nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 72% sehingga aktivitas guru pada siklus I berkategori baik. Hasil yang 
diperoleh pada siklus II yaitu: aspek nomor 3, 4, 10, 11, 15 memperoleh nilai 5 (sangat 
baik), aspek nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 12, 13, 14 memperoleh nilai 4 (baik), sedangkan aspek 
nomor 9 memperoleh nilai 3 (cukup) dengan persentase nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 85,33%, sehingga aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik. 
 Aspek yang diamati pada lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
yaitu: 1) menjawab salam dan mendengar absensi, 2) mendengar motivasi yang 
disampaikan oleh guru, 3) menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 4) 
mendengar dan menyimak materi yang dijelaskan oleh guru, 5) memperhatikan nama 
pasangan kelompoknya yang dibagikan oleh guru, 6) menerima LKS dan mendengarkan 
penjelasan guru, 7) berusaha menyelesaikan LKS secara individu, 8) mendiskusikan LKS 
dengan pasangan kelompok, 9) mewakilkan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan kelompok lain menanggapi, 10) menerima penghargaan, 11) menyampaikan 
kesimpulan tentang materi yang diajarkan, 12) menulis PR dan menjawab salam. Hasil 
yang diperoleh pada siklus I yaitu aspek nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 11 memperoleh nilai 4 
(baik), sedangkan aspek nomor 3, 4, 9, 10, 12 memperoleh nilai 3 (cukup) dengan 
persentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,67% sehingga aktivitas siswa pada siklus 
I berkategori baik. Hasil yang diperoleh pada siklus II yaitu aspek nomor 1 dan 6 
memperoleh nilai 5 (sangat baik), aspek nomor 2, 3, 5, 7, 8, 11, 12 memperoleh nilai 4 (baik), 
sedangkan aspek nomor 4, 9, 10 memperoleh nilai 3 (cukup) dengan persentase nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 71,67%, sehingga aktivitas siswa pada siklus I berkategori baik 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
mengamati secara langsung permasalahan siswa di dalam kelas dan mengatasi 
permasalahan tersebut sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi 
teorema Pythagoras  di kelas VIII B SMP Negeri 18 Palu. 
 Peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada pelaksanaan 
tindakan. Model pembelajaran kooperatif  tipe TPS digunakan untuk membantu siswa 
mempelajari materi teorema Pythagoras untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe  TPS, para siswa akan diberi kesempatan untuk bekerja 
114 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 6 Nomor 1, September 2018  
 
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie (2007:56) 
bahwa TPS adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan 
bekerjasama dengan orang lain. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu 
memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi 
prasyarat dan sebagai pedoman dalam pembentukkan kelompok belajar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sutrisno (2012:212) bahwa pelaksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan 
untuk mengetahui pemahaman awal siswa. Hasil tes awal juga digunakan sebagai pedoman 
dalam pembentukan kelompok belajar yang heterogen dan penentuan informan.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II mengikuti fase-fase pembelajaran 
kooperatif yaitu 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) menyajikan informasi, 3) 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar, 4) membimbing kelompok belajar dan 
belajar, 5) evaluasi, 6) memberikan penghargaan. Pelaksanaan pembelajaran juga mengacu 
pada langkah utama pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu think (berfikir), pair (berpasangan), 
share (berbagi). 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada kegiatan awal yang peneliti lakukan adalah 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, dan mempersiapkan siswa untuk belajar. Kemudian peneliti mengecek 
pengetahuan prasyarat siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan yang 
berkaitan dengan materi prasyarat yaitu bilangan akar dan pangkat. Tujuan mengecek 
pengetahuan prasyarat siswa untuk mengingatkan serta memberikan penguatan terhadap 
siswa mengenai materi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suyono dan Hariyanto (2011:233) yang menyatakan bahwa prinsip 
apersepsi pada pembukaan pembelajaran dan refleksi pada penutupan pembelajaran penting 
bagi penguatan struktur struktur kognitif siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi 
mengenai materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Peneliti memberi motivasi kepada seluruh siswa. Pemberian motivasi kepada siswa sangat 
penting dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2001:156) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar siswa, karena fungsinya 
mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dengan tujuan agar siswa dapat 
menyelesaikan soal mengenai teorema Pythagoras. Hasil yang didapatkan pada kegiatan awal 
siklus I, yaitu siswa mampu mengungkapkan pengetahuan prasyarat secara lisan maupun tulisan 
melalui bimbingan guru, siswa menyimak dan mengerti penjelasan guru mengenai materi yang 
akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan siswa memperhatikan 
penyampaian guru mengenai motivasi, serta bersemangat mengikuti pembelajaran. Pada saat 
guru menyajikan materi, siswa menyimak dan aktif melakukan tanya jawab dan beberapa siswa 
telah paham. Namun, beberapa siswa belum berani bertanya jika ada hal-hal yang belum mereka 
pahami. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan tujuan agar siswa dapat 
menentukan jenis segitiga dengan menggunakan teorema Pythagoras dengan benar serta dapat 
menghitung panjang diagonal pada bangun ruang. Hasil yang didapatkan pada siklus II adalah 
siswa mampu mengungkapkan pengetahuan prasyarat secara lisan maupun tulisan dengan 
bimbingan oleh guru, siswa menyimak dan mengerti penjelasan guru mengenai materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa juga memperhatikan penyampaian 
guru mengenai motivasi, serta bersemangat mengikuti pembelajaran. Pada saat guru menyajikan 
materi, siswa menyimak dan aktif melakukan tanya jawab serta sebagian besar siswa telah 
mengerti. Selain itu, siswa sudah menunjukkan keberaniannya dalam bertanya jika ada hal-hal 
yang belum mereka pahami. 
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Kegiatan pada fase menyajikan informasi, yaitu peneliti memberi arahan dengan 
menyajikan materi tentang teorema Pythagoras. Pada siklus II peneliti menyajikan materi 
tentang penggunaan teorema Pythagoras. Setelah peneliti menyajikan materi, peneliti 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum 
dimengerti mengenai materi yang guru sajikan. Setelah siswa bertanya guru menjawab 
pertanyaan siswa tetapi sebelumnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk mencoba menjawab pertanyaan temannya yang bertanya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suyono dan Hariyanto (2011:214) yang mengemukakan bahwa guru bersikap 
sebagai dinding pemantul, jika ada peserta didik bertanya, jangan dijawab langsung, tetapi 
cobalah bertanya kepada kelas apakah ada yang dapat menjawab atau menjelaskan 
pertanyaan temannya itu. 
Fase mengorganisasikan siswa untuk belajar, dilakukan peneliti dengan 
mengelompokkan siswa ke dalam 13 kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 2 orang 
siswa. Sebelum siswa bergabung dengan kelompoknya, peneliti membagikan LKS kepada 
setiap siswa dan meminta siswa untuk memikirkan jawaban soal-soal yang ada pada LKS 
secara mandiri (thinking). Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2009:56) bahwa LKS 
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. Pada siklus I, LKS yang diberikan berupa soal mengenai teorema Pythagoras, 
sedangkan pada siklus II LKS yang diberikan berupa soal penggunaan teorema Pythagoras..  
Kegiatan pada fase membantu kerja tim, yaitu peneliti mengarahkan siswa untuk 
bergabung dengan pasangan dan meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dalam menyelesaikan LKS agar siswa saling berbagi pengetahuan dan 
gagasan (pairing). Hal ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2009:94) yang menyatakan 
bahwa berdasarkan teori motivasi, peranan teman sebaya dalam belajar bersama memegang 
peranan yang penting untuk memunculkan motivasi dan keberanian siswa agar mampu 
mengembangkan potensi belajarnya secara maksimal. Selanjutnya, peneliti membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Isjoni (2009:93) yang menyatakan bahwa sebagai director-motivator, guru berperan dalam 
membimbing serta mengarahkan jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tapi tidak 
memberikan jawaban. Selanjutnya, peneliti memilih beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman-temannya di depan kelas (sharing). 
Sementara itu kelompok yang lain mencocokkan dan memberikan tanggapan mengenai 
jawaban dari kelompok yang presentasi. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Arends 
(2008) tentang presentasi informasi baru, interaksi yang dimaksudkan untuk memeriksa 
pemahaman siswa tentang informasi baru yang didapatkan dan memperluas serta 
memperkuat keterampilan mereka. Kegiatan mengkomunikasikan ini juga mengembangkan 
sikap toleransi siswa terhadap jawaban yang berbeda dengan hasil pekerjaannya, siswa 
mampu untuk mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas. 
Pelaksanaan siklus I dan siklus II yang peneliti lakukan pada kegiatan penutup adalah 
meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa pada akhir pembelajaran 
guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan pelajaran. Hasil yang diperoleh 
pada pembelajaran siklus I dan siklus II, yaitu siswa sudah berani dan mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dengan baik dengan diminta kesediaan oleh 
peneliti. Kemudian memberikan latihan untuk dikerjakan di rumah secara individu dengan 
tujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Kemudian peneliti 
memberitahukan kepada siswa agar di rumah kembali mempelajari materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya, peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Peneliti memberikan penghargaan setelah hasil pekerjaan siswa dianalisis 
berdasarkan jawaban pada LKS dan presentasi kelompok terbaik agar siswa merasa 
dihargai dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sesuai dengan pendapat Suprijono 
dalam Fitra (2015:9) yang menyatakan bahwa memberikan pengakuan atau penghargaan 
merupakan salah satu fase dalam model pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk 
mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok agar siswa merasa dihargai dan 
menumbuhkan motivasi dan dorongan belajar pada siswa. Setelah itu peneliti memberikan 
PR, serta meminta siswa untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
Setelah menyelesaikan siklus I dan siklus II, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
tujuan mengetahui respons siswa terhadap materi yang disampaikan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Wawancara dilakukan terhadap siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.   
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I, dari 23 orang siswa yang mengikuti tes, 
sebanyak 15 orang siswa tuntas (nilai yang diperoleh  75) dan 8 orang siswa tidak tuntas 
(nilai yang diperoleh  75). Persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I mencapai 65,2%. 
Penilaian pengamat pada lembar observasi aktivitas guru berada pada kategori baik dengan 
persentase nilai rata-rata 72% dan siswa berada pada kategori baik dengan persentase nilai 
rata-rata 71,67%.  
Selanjutnya analisis hasil tes akhir siklus II menunjukkan bahwa dari 25 orang siswa 
yang mengikuti tes, sebanyak 21 orang siswa tuntas (nilai yang diperoleh  75) dan 4 orang 
siswa tidak tuntas (nilai yang diperoleh  75). Persentase ketuntasan belajar klasikal siklus 
II mencapai 84%. Penilaian pengamat pada lembar observasi aktivitas guru berada pada 
kategori sangat baik dengan persentase nilai rata-rata 85,33% dan siswa berada pada 
kategori baik dengan persentase nilai rata-rata 78,33%. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan 
dari siklus I ke siklus II , aktivitas guru, dan aktivitas siswa, peneliti menyimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi teorema Pythagoras di kelas VIIIB SMP Negeri 18 Palu. Hasil ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nening (2010), Wuntikaratri (2009) dan 
Mufidah (2013) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat 
meningkatkan prestasi belajar atau hasil belajar siswa. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pengimplementasian model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada 
materi teorema Pythagoras diperoleh persentase nilai rata-rata keberhasilan tindakan pada 
lembar observasi aktivitas siswa siklus I yaitu sebesar 71,67% dan mengalami peningkatan 
pada siklus II mencapai 78,33%. Hasil belajar siswa setelah mengikuti tes akhir tindakan 
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 
belajar klasikal siswa siklus I yaitu sebesar 65,2% dan pada siklus II mencapai 84%. Oleh 
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  pada  materi  teorema Pythagoras  di kelas VIII 
B SMP Negeri 18 Palu tahun ajaran 2017/2018, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran 
mengikuti langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat peneliti berikan 
adalah, sebagai berikut : 1) Bagi guru, pembelajaran matematika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif TPS dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa. 2) Bagi siswa, dalam pembelajaran matematika yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, hendaknya siswa berlatih disiplin dan 
menghargai orang lain, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih baik. 3) Bagi 
peneliti lain, dalam melaksanakan penelitian matematika diharapkan mencoba menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi lain, untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran ini agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi matematika. 
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